BAB VI
KESIMPULAN

Keserian Ujungan merupakan kesenian tradisional
yang hidup dan berkembang di kalangan masyarakat desa
Tarik, didaerah Jawa Timur, Ujungan pada dasarnya ada -
lah merupakan sarana upacara untuk minta hujan. Namun
adanya kemajuan jaman serta majunya kebudayaan serta
peradaban kehidupan masyarakat, maka fungsi Ujungan
tersebut berubah sebagai suatu kesenian yang sangat di-
gemari oleh masyarakat apalagl masyarakat di daerah te-
lah menyadari kurangnya santapan estetis yang berupa ke-
senian, Kesenian Ujungan selzin seni pertunjukkan bela
diri, juga mempunyal gerak-gerzk yang indah yang dapat
dinikmati oleh rasa. Oleh sebab itu kesenien Ujungan da~-
pat disajikan pada acara-acara umum seperti EKhitaneaen,
peringatan hari besar, menyambutl tamu dan lain-lain,
Kesenien Ujungan hanye diedakean peda siang hari

a an di arena terbuka yang dapet dinikmat-
h masyarekat. Dalam permainannyz, Ujungan mengguna-
ipakai uniuk memukul berupa sebuah rotan
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jang satu (1) meter d n besarnva kurang - le-

bih sebesar ibu Jjarli tangan manusla.
Hesenian Ujungan dllrlngl oleh gendhing yaitu bu-

trumen gamelan yang teleh disusun ssedemiki-
n

5
an rupz sehingga membentux suatu lagu. Adapun kostum
yang dipaksi oleh pemeain Ujungan sangat sederhana yaitu
celana komprang warna hitam, memakai ucheng atau ikat
kepala dari ksin, dan memekai ikat pinggang dari kulit,
Sebagal seni bela diri, Ujungan membutuhkan seni ke-
tangkasan dan kekuatan dalam, yang berupa ilmu bela di-
ri yeng harus dimiliki oleh setiap pemzin Ujungan sebe-
lum terjun ke arena Ujungan. Selain seni ketangkesan
dan kekuatan ilmu bela diri, juga dituntut gerak- gerak
I vang indah sebagai gerak tari dalam kesenian Uj
tersebut. Tetapi gerak tari dalam kesenian Ujungan be-
e

lum mempunysi patckan tertentu, sehingza para pemain
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tersebut menari secara improvisasi tanpa ditentukan o-
leh aturan-asturan dalam tarian., Hanya pemain menari me-
nurut irama gendhing pengiringnya.

’ Famun demikien kita daps
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fanatik menjalanken agama. Sayan
Ujungan ini belum ada yang ne
rian yang terdapat dalam seni
Tarik,

Yesenian Ujun

juga dapat kita Jump ¢i lein kota di Jaws Timur mau-
T a 2

pun di Jawa maan bentulnya Jugs a-
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a tate pakzian yang berverna hitam
serta ikat pinggang, Jjuga Udheng atau ik e
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igemari masyaralkal khusus -
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nva mssyar ka dari itu wajiblah kita se-
n
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bagal pewari
kesenian tr
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selurul pel

liki Jjenis kesenian yang m dapat
cara tuliszn maupun informasi lisen.

Dengan demikian wajiblah sebagal seorang vang
meneltuni stucdi tari untuk menggali seszzla bentuk dan
Jenis kesenian rakyat guna mewarisinya serta mengembang
Kennya agar kesenian tersebut tidak lenyap begitu szja.
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